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ABSTRAK 

Annisa, 1601291956. Kreativitas Peserta Didik Dalam Pembelajaran SBDP Pada 

Materi Montase Kelas IV Berbasi Project Based Learning (PjBL) di MIS 

TPI Keramat Banjarmasin. Pembimbing Dr. Makherus Sholeh, M.Pd.I, 

Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan, UIN Antasari Banjarmasin 2022. 
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Pembelajaran SBDP sangat bermanfaat untuk memberikan pengalaman 

yang menarik kepada siswa dalam berkreasi, berkarya, mengapresiasi dan 

mengembangkan bakatnya melalui pendekatan seni. Pembelajaran seni budaya 

dan prakarya (SBDP) melalui montase merupakan salah satu cara untuk 

meningkatkan kreativitas peserta didik. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui kreativitas  peserta didik dalam pembelajaran SBDP Pada 

materi montase, dan untuk mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambat 

kreativitas peserta didik dalam pembelajaran SBDP Pada materi montase kelas IV 

berbasi project based learning (PjBL) di MIS TPI Keramat Banjarmasin.  

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research). Subjek dalam 

penelitian ini adalah kepala sekolah, guru, dan peserta didik kelas IV. Sedangkan 

objek dari penelitian ini adalah kreativitas peserta didik dalam pembelajaran 

SBDP Pada materi montase kelas IV berbasi project based learning (PjBL) di 

MIS TPI Keramat Banjarmasin. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Untuk teknik analisis data, teknik yang 

digunakan yaitu reduksi data, penyajian data dan kesimpulan. 

Hasil penelitian ini dapat menunjukkan bahwa kreativitas peserta didik 

dalam pembelajaran SBDP Pada materi montase kelas IV berbasi project based 

learning (PjBL) di MIS TPI Keramat Banjarmasin sudah berjalan dengan baik, 

terlihat dari antusias dan semangat peserta didik dalam mengikuti proses 

pembelajaran. Kemudian model ini juga sangat bermanfaat dalam pembelajaran 

karena mampu menciptakan lingkungan belajaran yang aktif, kreatif, kolaboratif, 

dan komunikatif, sangat cocok diaplikasi pada materi-materi yang bersifat praktik 

dan menghasilkan proyek baik benda ataupun karya. Faktor pendukungnya adalah 

guru, peserta didik, dan sarana prasarana, sedangkan faktor penghambatnya 

adalah peserta didik. 

 

 

 

 

 

 


